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PENAMBAHAN CARNITINE DALAM PAKAN UNTUK MENINGKATKAN
PERTUMBUHAN DAN EFISIENSI PAKAN IKAN LELE SANGKURIANG (Clariassp.)

Yulisman dan Mirna Fifrani
Program Stuch Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
J1. Raya Palembang — Prabumulih Km 32, Ogan Ilir 306562, No. lelepon (0711) 7728874
Fax 0711 580053

ABSTRACT

An experiment was conducted to invesrigate the effect of camirine supplemented in diet on feed
eficiency and growth rate of sangkuriang catfish (Clarzas sp.). Four isnprotein and isoealoric diet
with ditferent level of carnitine, 0% (diet PO/ without carmitine supplemented in diet): C.15% (diet
P1): 0.30% (chet P2); and 0.45% (diet P3) were applied in this experiment. Fitteen fishes with mitial
body weight range 0.47 — 0.73 gram were reared in each agquartum (wzter volume 18 L). Fishes
were fed three time a day. of safiation. The result indicate thar supplementation of (.15% carnitine
m diet was higher growth rate and feed convertion ratio of sangkuriang catfish than other diet, but
had no significant different on survival rate. Water quality still in tolerance range for sangkuriang
catfish growth.

Kevwords : Carnitine, feed convertion ratic, growih rate, Clarias sp.
PENDAHULUAN

Target utama dalam budidaya ikan adalah peningkatan produksi ikan yang dipanen.
Produksi iken tercermin dari laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup tkan yang dipelihars.
Pertumbuhan ikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, satu diantaranya yang terpenting adalah
kualitas dan kuvantitas pakan. Pakan yang diberikan hamuslah efisien dalam mendukung
pertumbuhan ikan yang dipelihara. mengingat lebih dari 60% dari total biaya produksi budidaya
tkan berasal dari biaya pakan. Berbagai penclitian tclah dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan kan dan nilai konversi pakan, satu dientaranya melalui penambahan carnitine dalam
pakan buatan.

Carnitine merupakan hasil turunan dari asam amino lysine dan metionm yang berperanan
penting dalam transportasi asam lemak ke dalam mitokondria untuk dioksidasi sebagai sumber
energt utama dalam metabolizme. Lemak pakan vang dikoncumsi olsh ikan akan dimerabolisme
menjadi energi yang digunskan untuk kelangsungan hidup dan aktivitas lainnya. Sslanjutnys,
protein pakan yang dikonsumsi olch ikan akan lebih efisicn digunekan untuk penyusun daging ikan
(pertumbuhan). Pemberian L-carmitine dalam pakan dapat meningkatkan proiein sparing action
dari lemak. sehingga energi darl protein sebagian besar digunakan untuk sintesis protein tubuh
(Groth et ai., 1998 dolam Suwarsito ef al, 2005).

Hzsil penelitian Becker and Fockan (1995) menunjulkkan bahwa pakan yang mengandung
100 dan 600 mg L-Carmitine/kg pakan dapat meningkatkan pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio
L). Chatziforis ef al. (1995) melaporkan penambahan L-Carnitine sebenyak 2.088 mg/kg pakan
dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan red sea bream uvkuran fingerling. Penambahan T-
Carnitine dapat meningkatkan laju pertumbuban dan konversi pakan ikan Oreochromis
mossambicies (Jayaprakas er al., 1996), ikan rainbow trout (Onchorynchus mykiss) (1laji-Abadi et
ail., 2009) Selanjutnya penelitian Suwarsito ef a/ (2005) menunjukkan penambahan 0.18 — 0.19%
carnitine dalamn pakan dapat wenwunkan Kadar lemak daging ikan patin (Pangasivs Inpovthalmus).
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Dianlara jenis ikan air lawar vang molal dikembangkan untuk dibudidayakan adalab ikan
lele sangkuniang (Clarias sp.). Tkan lele sangkuriang merupakan hasil perbaikan genetk melalui
silang balik induk betina zenerasi kedua (F2) dengan induk jantan generasi keenam (F6) ikan lele
dumbo vang sudah dilepas sebagai varietas unggul berdasarkan keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nemor 26/NMEN/2004. tanggal 21 Tuli 2004 (Stmarma, 2004). Penelitian penambahan
carnitine dalam pakan nntuk ikan lele sangkuriang (Clarias sp.) belum ada dilakukan. Berdasarkan
hal tersebut. maka perlu dilakukan penslitian mengenai penambahan carnifine dalam pakan untuk
meninglkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan lzle sangkuriang (Clarias sp.).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini mempakan eksperimen laboratoris mengginakan pola Rancangan Acak
Tengkap (RAT)). terdiri atas 4 perlakuan dan 3 nlangan, sehingga saman percobaan adalah sebanyak
12 umit. Perlakuan yang diujikan adalah perbedaan level dari carnitin dalam pakan. yaitu: 0%
(Pakan tanpa carmtin/P0); 0.15% (P1): 0.30% (P2); dan 0.45% (P3).

Fornulasi pakan yang digunakan dalam penelilian ini terlera pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi pakan yang digunakan dalam penelitian

Perlakuan (%o carnitin dalam pakan)
Balian Pakan

20 P1 P2 P3

Tepung Ikan 23,00 23,00 23,00 23,00
Tepung Kedelai 19,20 19.2C 19,20 19.20
Tepung Bekicor 19,80 19.80 19,80 19.80
Tepung Tapioka 20.00 19.85 19,70 19,55
Dedak 15,00 15,00 15.00 15,00
Minyak 2,00 2.00 2,00 2,00
Vitamin mix 1,00 1,00 1,00 1.00
Carnitin 0.00 0.15 0,30 045
Jumlah 100,00 100.00 100,00 100.00

Pakan tersebut diujikan ke ikan lele sangluriang yang mempunyai bobot awal berkisar 047
— 0,73 gram. Wadah pemeliharaan vang digunakan adalah akuarium berukuran 30x30x30 cm’
sebanyak 12 nnit. Sebelnm dignnakan, terlebih dahnh: akuarinm dieuci dan dikeringkan. Masing-
masing akuarinm yang sidah bersih dan kering, dimasukkan air sebanyak 18 liter yang dilengkapi
dengan aerasit Lkan ditebar sebanyak 15 ekor per akuarinm dan diaklimatisasi selama satu minggu.
Setelah proses aklimatisas:, ikan dipuasakan selama 24 jam. kemudian ditimbang sebaga: data
bobot awal. Selama pemeliharaan, ikan diberi pakan sesuai perlakuan dengan frekuensi 3 kali sehari
(pukul 08.00. 12.00, dan 16.00 WIB) secara at satiation. Jumlah pakan yang diberikan selama
penelitian dihitung setiap perlakuan untuk menentukan nilai konversi pakan.

Parameter yang diamati adalah:
1. Pertumbuhan bobot relatif tkan
Pertumbuhan bobot relatif tkan dihitung menggunakan rumus menurut Effendie (2002):
GR (%) =Wt - Wo x100%
Wo
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Ketarangan
GR adalah pertumbuhan bobot relatif ikan (%)
Wt adalah bobot ikan akhir (g)
Wo adalah bobot avral ikan (g)
Rasio Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio/FCR)

(]

Rasio konversi pakan dihitung menggunakan rumus menurut Stetfens (1989)
FCR- E
(Wt+D)-Wo
Keterangan
F adzlah bobot paken yang diberikan selama pemeliharzan (g)
Wi adalah Lobot iken aklur (g)
Wo adalal bobot ikan awal (g)
D adalah bebot ikan yang mati selama pemeliharaan (g)
3. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan (Survival Rare/SR)
SR =Nt/Na x 100%
Keterangan
SH adalah Survival rate (%)
Nt adalah jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)
No adalah jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

Kualitas Air

.r\

Kualitas air yang diukur meliputi: subu air menggunakan termomester, pH air menggunakan
pH meter, kandungan oksigen terlarut menggunakan DO micter, dan kandungan amonia
menggunakan spektrofetometer.

Data perrumbuhan ikan dan nilai konversi pakan dianalisis ragam (ANOVA), dan apabila
lerdapal perbedaan vanyg nyala antar perlakuan, dilamjutkan wji BNT untuk menentukan perlakuan
terbaik. Tata kulitas air dijelaskan secara deskriptif.

HASIT. DAN PEMBAHASAN
Pertimmbuhan Renih Tkan T.ele Sangkuriang dan Konversi Pakan

Pertumbuhan memipakan pertambahan ukuran panjang atan berat dalam renrang waktn
tertentu. Pertumbuhan akan terjadi apabila ada kelebihian nutrien yang berasal dar makanan yang
dikonsumsi (Effendie, 2002). Penambahan carmitin dalam pakan memberikan pengaruh pada
pertumbuhan bobot benih ikan lele sangkuriang. Pakan yang mengandung 0,15% camitin
(perlaknan 1) menghasilkan pertumbuhan bobot tubuh relatif tertinggi. Sementara pertumbuhan
vang terendah dihasilkan oleh pakan tanpa penambahan carnitin (perlakuan P0) (Gambar 1).
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Gainbar 1. Diagram perturnbulian bobol wbuls relatif benih ikan lele sangkunang

Berdasarkan anaisis varians (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan carnitin dengan
level yang Dertbeda dalam pakan memberikan pertunbubian bobol yang berbeda 1yaia antar
peilakuan (P<<0,05), dengan perlakuan lerbaik adalah perlakuan 0,15% camtin dalam pakan (P1).

Demikian juga dengan konvers: pakan, bahwa nilai konversi pekan terendah diperoleh pada
pakan 0.15% carnitin (P1) tidak berbeda nyata dengan perlakuan 0,30% carnitin (P2) dan 0,45%
carnitin (P3). dan yang tertinggi terdapat pada palan tanpa penambahan carnitin (PC) (Gambar 2).
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Gambar 2. Diagram nilai konvers: pakan benih ikan lzle sangkuriang

Penambahan carnitin sampai batas tertentu dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan
dan cfisiensi pemanfaatan pakan yang dikonsumsi olch benih ikan lele sengkuriang. Dalam
penelitian ini. 0,15% carnitin dalam pakan menghasilkan perfumbuhan dan konversi pakan terbaik.
Hasil penslitian Suwarsito dan Pubomartono (--—-) bahwa carnitin 0,16 — 0,17% dalam pakan
dapal mwemberikan pertumbubian dan efisiensi pakan unluk ikan gurand. Suwarsito e ol (2005)
wenuijukkan penambahian 0.18 — 0,19% carniline dalam pakan dapal meningkatkan pertunbulian
dan menuunkan kadar lemak daging ikan pain (Pangasivs popthalmus). Chatzifotis and
Takeuchi (1997). camitin berperan dalam membantu transfer asam lemak rantai panjang ke dalam
mitokondria untuk dicksidasi, sehingga proses oksidasi asam lemak juga meningkat. Peningkatan
proses oksidasi asam lemak tersebut akan menyebabkan peningkatan jumlah energi yang dihasilkan

210




Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Tahun 2011 ,Palembang [ — 2 Desember 2011
ISBN 078-602-05065-2-6

dari non protein vang digunakan untuk proses metabolisme tubuh ikan, yang pada akhirnya protein
pakan yang dikonsumsi oleh ikan dapat dimanfaatkan lebih efisien untuk pertumbuhan. Hal ini
dikenal dengan istilah protein sparing effect dari lemak.

Peningkatan pertumbuhan yang diiringi oleh konsumsi pakan yang efisien menyebabkan
nilai konversi pakan semakin rendah. Semakin rendahnya nilai konversi pakan mengindikasikan
bahwa semakin efisiennya pakan yang dikonsumsi yang digunakan untuk petumbuhan tubuh ikan.
Hal ini terlihat pada perlakuan 0.15% carnitin dalam pakan (perlakvuan P1) menghasilkan milai
konversi pakan yang paling rendah yaitu 1.49, meskipun tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan 0.30% (perlakuan P2) dan 0,45% (perlakuan P3) carnitin dalam pakan. Sementara pakan
tanpa penambahan carnitin (perlakuan PO) menghasilkan nilai konversi pakan tertinggi. yaitu 2,08.
Penambahan carnitin dalam jumlah yang berlebih dalam pakan (perlakuvan 0.30% dan 0,45%
carnitin dalam pakan) ternyata tidak memberikan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang lebih baik.
Hal ini diduga bahwa terjadi penuingkatan oksidasi asam lemak yang berlebihan sehingga akan
mengurangi asam lemak yang dibutuhkan oleh ikan. Asam lemak rantai panjang dibutuhkan oleh
ikan sebagai asam lemak esensial yang berperan dalam pemeliharaan integritas membran sel.
Apabila asam lemak yang dibutuhkan tidak terpenuhi, maka akan mengganggu proses metabolisme
sel dalam tubuh. Akibatnya adalah proses sintesis protein tubuh akan terganggu. yang pada
akhirmya dapat mengganggu pertumbuhan ikan.

Kelangsungan Hidup Benih Ikan Lele Sangkuriang

Penambahan camnitin dalam pakan memberikan pengaruh yang tidak nyata pada
kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang (Tabel 2).

Tabel 2. Data kelangsungan hidup benih ikan lele sangkuriang

Perlakuan Kelangsungan hidup (%)
PO 100
P1 97.78
P2 97.78
P3 100

Tingginya kelangsungan benih ikan lele sangkuriang masing-masing perlakuan selama
penelitian diduga didukung oleh pemberian pakan dalam jumlah dan kualitas yang sesuai kebutuhan
ikan dan didukung juga oleh kualitas air media pemeliharaan yang masih berada pada kisaran
toleransi benih ikan lele sangkuriang. Menurut Sunarma (2004), kelangsungan hidup benih lele
sangkuriang adalah diatas 90%.

Kualitas Air

Kualitas air media pemeliharaan ikan lele sangkuriang selama penelitian tertera pada Tabel
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Tabel 3. Data kualitas air media pemeliharaan benih ikan lele sangkuriang selama penelitian

Perlaknan Suln (°C) pH DO (mg.1.75) Amonia (mgT ™)
PO ' 28 ©62-63  455-639 0013-0,024
Pl 27-28 6.2-6.3 492-6.16 0,002 - C.023
P2 28 6.1 -6.4 4.14 - 6.08 0,021 -0.026
P3 28 6.2 -6,3 5.62-698 0,015 -0,032

Kualitas air mempakan faktor penting yang mempenganthi kelangsungan hidnp dan
pertumbuhan ikan yvang dibudidaya, diantaranya adalah sulm., pH, cksigen terlamut (Dissolved
Oxvgen/DO), dan kandungan amonia perairan. Berdasarkan data pada Tabel 3. kualitas air media
pemeliharaan masih dalam kisaran toleransi untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan iken lele
sangkuriang. Berdasarkan SNI: 01-6484-.4-2000 bahwa kualitas air media pemeliharaan untul ikan
lele adalal sul 25 — 30°C, pH 6.5 - 8.5.

Menurut Sunarma (2004), kandungan oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/DO) media
pemeliharaan ikan lele adalah = 1 mg. ™. Sementara kandungan amonia perairan untuk budidaya
ikan tidak lebih dari 0,1 mg.L™" (Kordi, 2004).

KESIMPULAN

Penarnbahian carnitin dalam pakan menberikan pengarul nyata pada pertutnbulian dan milai
konversi pakan, terapi berpengaruh tidak nyata pada kelangsungan hidup benih ikan lele
sangkuriang. Pakan yang mengandung (0, 15% camitin menghasilkan permmbithan ikan fertinggi
dan milai konversi pakan terendah. Kuzlitas air media pemeliharaan masih berada dalam kisaran
toleransi ikan lele sangkuriang.
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